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nya dirasakan masih kecil

Kendala didalam memenuhi pPermintaan pasar luar negeri ada-
Iah kemampuan suplai yang masih relatif kecil dan tidak kontiniu. Hal
ini terjadi karena pada umumnya tanaman durian masih merupakan

tanaman pekarangan atau tegalan yang belum diusahakan secara in-
tensif sebagai kebun khusus.

Keadaan tersebut antara lain disebabkan belum tersedianya

teknologi terutama dalam hal bibit unggul serta teknologi ber-
buah diluar musim.

Brosur ini berisikan tentang budidaya dan pasca panen tanam-
an dunan secara lengkap untuk dijadikan salah satu bahan informasi

bagi para penyuluh atau petugas tehnis lainnya serta para kontak
tani nelayan andalan. Semoga bermanfaat.

Medan, Desember 1994
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. PENDAHULUAN

Perkembangan pasar buah-buahan setiap tahunnya terus meningkat

obaik volume, nilai ekspor maupun negara tujuannya. Perkembangan
pemasaran buah-buahan khususnya durian dari Sumatera Utara pa-

da tahun 1978 hanya Malaysia dan Singapura, tetapi pada tahun
1990/1991 telah menyebar ke delapan negara yaitu Malaysia, Singa-

pura, Belanda, UEA, Hongkong, Jepang, Taiwan dan USA (SIB Tang-
gal 31 Oktober 1992).

Peluang pasar untuk meningkatkan volume dan nilai ekspor
durian dari Sumatera Utara cukup besar akantetapi belum sepenuhnya

dimanfaatkan. Hal ini jelas terlihat dari volume ekspor buah-buahan
segar tropis dari Sumatera Utara masih kecil yaitu 0,25 % dan total
kebutuhan dunia. Masih kecilnya volume ekspor ini antara lain dise-
babkan pengiriman yang tidak kontiniu (Waspada 30 Oktober 1992).
Tidak kontiniunya volume ekspor dunan dan Sumatera Utara disebab-
kan karena produksi, produktivitas dan kwalitas masih rendah diban-
dingkan dengan negara pengekspor lainnya. Negara pengekspor dun-
an yang tercatat saat ini selain Indonesia adalah Malaysia dan Thailand.

Produksi durian di Indonesia masih rendah rata-rata 5-6 ton/Ha,
sedangkan di Thailand sudah mencapai 25 - 30 ton/Ha. Untuk
meningkatkan produksi buah-buahan baik kwantitas maupun kwalitas
di Sumatera Utara diupayakan melalui ekstensifikasi, intensifikasi dan
rehabilitasi dengan menetapkan daerah-daerah sentra produksi.

SYARAT TUMBUH

Tanaman durian berasal dari Malaysia, Sumatera dan Kaliman-

tan dan tumbuh baik di Asia Tenggara. Daerah penyebaran durian
dengan nama latinnya "Durio spp Bombaceae® hampir diseluruh
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~donesia terutama pada daerah-daerah beriklim lemba

ulauan |
- m diatas permukaan laut.

Tinggi tempat kurang dar 800

VARIETAS

Indonesia kaya akan keaneka ragaman varietas durian, tetapi

belum sepenuhnya dimanfaatkan. Sampai saat ini kekayaan varietae
tersebut justru masih memperbesar keragaman jenis yang tidak men.
dukung aspek pemasarannya.

Oleh sebab itu varietas merupakan faktor utama yang harys

diperhatikan dalam pengembangan agrobisnis durian di Sumatera
Utara.

Jenis-jenis dunan unggul lokal yang saat ini telah dilepas oleh
Menteri Pertanian baru lima jenis Sitokong, Simas, Sunan, Petruk dan

Sukun. Sedangkan jenis unggul dari luar negeri semuanya berasal dari
Thailand yaitu Montong, Chanee, Kamnjau, Kop Maito dan Kreedon,
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Il. PEMBIBITAN

Bibit merupakan faktor krusial bagi pembangunan agroindustr
buah-buahan dan teknologi pembibitan memainkan peran penting
dalam memacu perwujudannya. Sejak diintroduksikannya jenis-jenis
dunan dan Thailand sampai dilegasnya jenis unggul lokal permintaan
Dbt meningkat secara pesat sementara teknologi yang ada masih

belum Derkembang sepenuhnya sehingga belum mampu menjawab
tantangan tersebut. Konsekuensinya, harga bibit durian tergolong

mahal yang pada gilirannya menjadi kendala utama dalam program
pengembangan buah-buahan.

Perbanyakan bibit durian dapat dilakukan secara generatif

melalul Diji yang kini sudah banyak ditinggalkan oleh penangkar,
maupun secara vegetatif melalui cangkok, penyusunan dan okulasi.
Meskipun pelaksanaannya lebih mudah, cara cangkok dan penyu-
sunan kini sudah mulai banyak ditinggalkan karena terlalu boros da-
lam hal penggunaan bahan perbanyakan.

Sedangkan cara okulasi, selama 2-3 tahun belakangan ini sudah
semakin’ mengalami penyempumaan meskipun tingkat kesulitannya
juga meningkat. Berbagai teknik perbanyakan konvensional bibit
durian secara vegetatif disajikan pada gambar di bawah ini. Pada prin-
sipnya, semua teknik tersebut menggunakan media tumbuh, batang
hawah dan mata tempel yang sama, perbedaannya hanya terletak
pada umur atau ketuaan bahan. Beberapa teknik perbanyakan bibit

| na dapat dilaksanakan sebagai berikut :
d.unsaA?A;SNg Cem b. OKULASI HIJAU




penempelan _
ibit Durian

Persiapan Media Pembibitan |
'F:mp awal yang menentukan keberhasilan usaha

secara umum berawal dari pembuatan media. Prinsip
media tumbuh yang baik untuk pertumbuhan bibit durian, baik sebejy,
okulasi maupun setelah okulasi adalah media ini selain bajk untuk
pertumbuhan bibit juga sifatnya yang lebih ringan, mudah didapat sert,
murah (Muas dan Indriyani, 1991). ARternatif lainnya dapat juga
digunakan bahan-bahan yang mudah tersedia seperti mos, sab
kelapa dan kompos. Hasil peneiitian tentang pengaruh berbagaj kom.
posisi media terhadap aspek-aspek pertumbuhan vegetatif bibit durian
disajikan pada tabel-tabel di bawah ini.

Pe€MDibitan

Tabel 1. Pengaruh berbagai komposisi media terhadap diameter
§ batang dan jumiah daun semai durian umur 3,5 bulan,

Macam Media Diameter Batang (cm) Jumlah Daun (helai

Sekam + Pukan (3: 1) 4,75 7,68
Sekam + Pukan (2:1) 4,89 7,92
Sekam + Pukan (1: 1) 4,88 7,47
Sekam + Pukan (1:2) 4,81 7,42
Sekam + Pukan ( 1 : 3) 4,65 7,68
Tanah + Pukan (3: 1) 3,95 4,30

Tanah

L1

™

8

Sumber : Muas et a| (1990)
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3,96

4,61




Tabel 2. Pengaruh berbagai komposisi media terhadap persentase
keberhasilan bibit.

Macam Media Persentase Keberhasilan Bibit (%)

Sabut Kelapa 37.76
Mos 62,77
Kompos 40,10

Sabut Kelapa + Pupuk Kandang
Mos dan Daun Kandang

47,60
54,17

Sumber : Anwarudin et al. (1991)

Persiapan Batang Bawah

Batang bawah yang digunakan adalah semai dari biji durian. Biji
yang baik untuk batang bawah ini berasal dari buah masak di pohon
atau sudah cukup tua dan tidak cacat. Ukuran biji yang ideal berukuran
sedang (20-25 gram) dan berukuran berat (26-30 gram) (Anwarudin,
1990) biji durian harus segera ditanam karena tidak dapat disimpan
lama. Penyimpanan sementara hanya dapat dilakukan untuk beberapa
hari yaitu dengan menggunakan media lembab seperti kertas koran
atau sabut kelapa yang dilembabkan atau dibasahi, penyemaian biji
dapat dilakukan di bedengan pembibitan maupun polybeg berukuran
kira-kira 20 x 30 cm dengan cara membenamkan sedalam 1-2,5 cm
dibawah permukaan media.

Selain faktor biji, pemilihan batang bawah perlu memperhatikan
kesesuaian varitas yang dipilih terhadap kondisi lahan dimana bibit

tersebut akan dikembangkan.

Misalnya toleransinya pada tanah kering, gambut, salin, ketahan-
annya terhadap serangan hama maupun penyakit-penyakit yang me-
nyerang perakaran. Disegi lain batang bawah harus sesuai (kompati-
bel) dengan batang atasnya agar pertumbuhan tanaman nantinya tidak

mengalami gangguan atau kelainan fisiologis berupa hambatan serap-
an natrisi dan air yang pada gilirannya akan menghambat pertumbuh-
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an dan produksi tanaman.

Akhir-akhir ini banyak penanam durian yang berupaya m
batang bawah yang memberikan efek kerdil pada batang atas g
maksud meningkatkan efesiensi penggunaan lahan dengan be
secara rapat.

Pemeliharaan semai dilakukan di tempat yang agak teduh diba.
wah naungan. Penyiraman, pemupukan, pengendalian hama Penyaki
merupakan kegiatan-kegiatan pemeliharaan yang harus dilakukan

selama di pembibitan adalah tungau, yang menyerang daun sehing.
9a wamanya kusam, tidak mengkilat dan serangan berat seringkal;
mengakibatkan daun-daun gugur. Pemupukan dilakukan Setelah ge.
maian berumur lebih kurang 2 bulan dengan larutan NPK (18415
15) setiap 2 minggu sekall dengan dosis 500 ppm.

€Milik
engan
Manam

Persiapan Batang Atas

mersial dan prospek pemasarannya. Sampai
yang mulai banyak dikembangkan antara laj
Kane, Mas Petruk. Sitokong dan Otong,
nya disajikan pada Tabel 3.

saat ini, varietas-varietas
N adalah Sunan, Sukun,

yang karakteristik morfologis-




Tabel 3. Karakteristik Morfologis beberapa Varietas Durian Unggul

K arakteristis Jenis Durian
Modologis | Petruk | Sunan | Sukun Simas
1. Bentuk Kerucut Payung Menju- Cukup
Tajuk lang -
2 Percaba- CUkLID Rapat Agak Agak
ngan rapat jorong rapat
3. Keduduk- | Condong Horizontal | Horizon- Condong
an Ca- keatas tal veatas
pang
4. Warna Kecoklatan Kecoklatan | Kecoklatan | Kecoklatan
Batang
5. Bentuk Bulat pan- Bulat pan- | Bulat pan- | Bulat pan-
Daun jang, ujung | jang, ujung | jang, ujung | jang, ujung | Ujung
runcing tumpul iebar runcing runcing
5. Warna Atas hijau Atas hijau | Atas hijau | Atas hijau | Atas hijau
Daun tua tua
Bawah coklat | Bawah Bawah ke- | Bawah hi- Sawah
Krem kuningan jau keku- kekuningan
ningan
7. Jumiah 5-10 8-16 8-15 5-15 S5
Bunga/ kuntum kuntum kuntum kuntum
Tandan
8. Jumiah 1-2 1-4 1-2 1-3 S
Buah/ buah buah buah buah
Tandan
9. Bentuk Bulat telur Bulat telur | Bulat Bulat
Buah terbalik terbalik panjang panjang
k 1 kuning- | Hijau
10. Warna Hijau Hijau Ke ,
Buah kekuningan kecoklatan | an kekuningan
11. Bentuk Kerucut, Kerucut, ke- Kerucut,
Durian kecil, rapat | cil, jarang
12. Kemudah- | Agak sukar Mudah
an Dibelah
13. Bobot Buah| 1-1,5kg
14. Kulit Buah | Tipis




Karakteristis
MorfologQis

15. Pongge

16. Warna
Daging
Suah

17. Keadaan
Daging

18. Rasa
Daging
Buah

19. Tekstur
Daging

23. Produksi

Sempurmna
22. Bentuk Biji

~ lembek

Petruk

‘ Kuning

If Sedang,
agak

Manis se-
Kali

- 90 - 180

Berserat -
halus

S - 10 buah

Lonjong
kecil

buah per

tahun

' 5-10 buah |20 - 35 buah |

Jonis Durnan

~Suan | Suan [ Siokar

Krem | Putih keku-

| hingan

Kuning

Tebal sekali| Tebal sekali| Tebal,

Tidak tajam | Tajam

' berlemak | berlemak | kering
berilemak
Manis Manis Manis
| sekali
Berserat Berserat Berserat
halus halus

sekali

5-15 buah | §-25 buah

Tajam
1-2buah | 1 buah
Lonjong Lonjong
kecil

| kecil




Penempelan

Perbaﬂygkan DIbit durian yang umumnya dilakukan oleh para
penangkar DIbIt adalah dengan melakukan penempelan atau okulasi
pada batang bawah yang sudah berumur 6 - 12 bulan. Cara ini bisa
dipercep:’:}t melalui berbagai cara, salah satu diantaranya adalah sam-
bung Mifl, yang memoerikan hasil cukup memuaskan dengan tingkat

keberhasilan berkisar dari 67,5 - 77.5 % tergantung umur batang
bawahnya (Tabel 4).

Tabel 4 Persentase Keberhasilan Bibit Sambung Mini

Jmur Batang
Bawah (th)

Keberhasilan Munculnya Jumiah
(%) Tunas (hari) Daun

1.9 1.5
2,0
2.3
3,0

32,05 3,73
68,6 32,40 3,05
68,6 34,35 3,49
67,5 32,81 2,59

Calon mata tempel yang baik digunakan adalah mata tunas yang
sudah membesar dan padat (bemas), yang diambil Hari ranting pohon
induk yang wama kulitnya masih coklat mudadan sebaiknya berukuran
sama dengan batang bawahnya. Mata tempel dari cabang dari ranting
entres yang tangkai daunnya sudah lepas menunjukkan kecenderung-
an keberhasilan penempelan yang lebih. Oleh karena itu calon mata
tempel pada umumnya terdapat pada ujung-ujung ranting dimana
daun-daunnya masih utuh, maka kira-kira seminggu sebelum pengam-
bilan entres dilakukan perompesan daun-daun tersebut.

Pemberian Zat Pengatur Tumbuh BA (Benzy Adenin) pada
bidang okulasi durian dapat meningkatkan keberhasilan okulasi hidup

dan mempercepat saat pecah tunas pada penggunaan mata tunas
tanpa kayu, sedangkan pemberian Kinetin konsentrasi 500 ppm dapat




MONINQARtAGN prosentase membukanya mata tunas meningkatkg,
DOrSentase it adi (Muas, et al. 1991) pada penggunaan matatempel
yang derasal gan mata belum pacat.

engertian mata tempel sebelum dipotong, cenderung dap,
Nennghataan persentase keberhasilan pada cara sambung pycey,
S..rrar*:h: al & 1889). Posisi panyambungan yang terbaik adalah Pady |
S3Q:an apikotil, sedangkan model penyambungan dengan cara sam,
dung s cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkap,
S0 dunan yang baru selesai diokulas! atau disambung keadaan
masih lemah sehingga belum tahan menghadapi teriknya sinar mats
an angsung. Agar bibit tetap hidup dengan baik periu dilindung;
sengatan sinar matahari, pukutan &Mhnmbbq_dan%mg@nya







. PENANAMAN DAN PEMELIHARAAN
Persiapan Tanam dan Penanaman Bibkt Durian

dahulu dibersihkan dari tumbuh-tumbuhan yang tidak dinginkan,
«emudian dibuat parit untuk memudahkan pengairan ataupun
drainase. Ukuran lobang tanam sekitar 10 x 10 m, urtuk tanah yang
“eras dan kurang subur lobang tanamnya dapat diperbesar lagi
Setelah dibuat lobang tanam sebalknya dibiarkan selama 7 - 10 harl

selanjutnya tanah bekas galian yang dicampur pupuk kandang sebany ak
2 blek (kaleng mmwm)dmummmm

TiNggu kemudian tempat tersebut sudah siap untuk ditanami.




dimasukkan
dalam pant
di sekeliling
taraman.

c. Umur 3 - 5 tahun : 3 blek pupuk kandang dan 250 gr NPK per
pohon.

d. Umur 5 - 9 tahun : 5 blek pupuk kandang dan 300 gr NPK per
pohon.

e. Umur 10 tahun ke atas : 8 blek pupuk kandang dan 400 gr NPK
per pohon.




Saat pemberian pupuk untuk tanaman muda dilakukan men
ielang musim kemarau dan awal musim hujan, sedangkan untyy
'‘anaman yang sudah berproduksi dilakukan padq waktu sesudah
Panen dan menjelang pembungaan. Cara pemberian pupuk dapay
dilakukan dengan membuat lobang, parit atau rorakan di sekeliling
Oatang pada daerah proyeksi tajuk.

Penyiraman Tanaman

Penyiraman untuk tanaman muda perlu dilakukan setiap har;
Karena sistem Perakarannya belum cukup mampu untuk menyerap ajr
vang lebih dalam terlebih lagi pada musim kemarau. Penyiraman in
S€ring kali mengakibatkan tanah di sekitar tanaman menjadi padat
S€ningga perlu digemburkan lagi dan disiangi kalau ada guima, agar
Peresapan air dan sirkulasi udara tanah menjadi lancar kembali

Penggemburan dan penyiangan ini jangan sampai merusak akar
tanaman.

Penjarangan Buah

Pada umur 5 - 6 tahun tanaman durian dari bibit okulasi ini sudah
iba saatnya berbunga dan berbuah pertama kalinya. Buah durian

tergolong buah yang penyerbukannya silang sehingga untuk menjadi
Ouah, bunga-bunganya harus diserbuki dari tanaman lainnya. Kalay

buah terbentuk teralu banyak per cabang tanaman. sebaiknya dija-
rangkan agar tanaman tidak sarat menanggung beban buah. Buah
yang dipelihara sebaiknya yang tumbuh dekat pangkal dahan, karena
Umumnya akan menjadi buah yang lebih besar, berdaging tebal dan

rasanya lebih manis dibandingkan dengan buah yang tumbuh di tem-
pat lain.
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putus, akibatnya pengangkutan unsur hara dari tanah ke pohon bagian

atas terputus, sehingga daun akan | .
akan mati. 4 dan kemudiantanaman

| Pengendalian terhadap hama penggerek batang ini dapat
dilakukan dengan melobangi Datang kemudian dimasukkan kapas

yang telah dicelupkan ke dalam larutan insektisida seperti Azodrin,
Cymbush, atau Diazinon, kemudian lobang ditutup dengan potongan

bambu atau lilm.

Cara lain, cabang yang terserang dipotong kemudian dibakar.
Pencegahan dapat dilakukan dengan jalan sanitasi lingkungan atau
kebersihan kebun sehingga tidak ada tempat untuk bertelur dan ber-

sembunyi bagi kumbang ini (Angkasa Syah, 1992).

Hama lain yang periu diperhatikan adalah penggerek buah

Hypoperigea leprosticta. Hama ini aktif pada malam hari, dimana nge-

ngat betina meletakkan telumya pada permukaan kulit buah. Larva
yang baru menetas akan menggerek buah durian, kemudian r_nasuk
jauh ke dalam daging buah akan membusuk (Kalie, 1988). Menjelang

berkepompong, larva akan masuk ke dalam tanah, kemudian akan
menetas menjadi dewasa, ngengat betina akan kembali mencart buah

durian untuk meletakkan telumya.
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Serangan hama lalat buah Dacus spp., diawali dari lalat dewasa
yang meletakkan telur pada permukaan daging buah, kemudian

setelah menetas larva yang berupa ulat memakan daging buah dan
berkembang menjadi larva dewasa di dalamnya.

Pengendalian kedua hama buah tersebut dapat dilakukan de-
ngan beberapa cara antara lain :

a. Pembenaman.

Karena lalat buah ini berkepompong dalam tanah di bawah pohon,
ouah terserang yang gugur ke tanah di sekitar tanaman dikum-
bulkan dan dibenamkan ke dalam lobang yang telah disiapkan
sebelumnya kemudian lobang ditutup kembali dengan tanah.

D. Pengasapan

Cara ini memerlukan bahan seperti sabut kelapa, kayu dan lain-lain.

Cara pengasapan dilakukan selama 3 - 5 menit dengan selang
tiga hari sekali dalam satu minggu.

c. Pemakaian umpan beracun

Umpan dibuat dari bahan sebagai berikut : 5 g essence, 30 g
amoniak, 1 liter formalin 0,5 %, 500 kg putih/pasir dan 1 liter air.
Bahan-bahan dicampur dan kemudian dibagi-bagi dalam bebera-

pa wadah kemudian digantungkan di dahan.

d. Penyemprotan insektisida

Cara ini merupakan alternatif terakhir bila cara lainnya tidak mem:-
pan, penyemprotan dilakukan pagi hari dengan menggunakan in-
sektisida monocrotophos, selambat-lambatnya 60 - 70 hari sebe-
lum buah panen.




2 PASCA PANEN DURIAN

Durian merupakan buah-buahan tro
hususnya Indonesia. Di Indonesia buah

Buah dunan merupakan komoditas buah-buahan
punyai arti sangat penting bag;
donesia. Pengembangan tanam

Untuk pasaran luar negeri selain buah segar juga mulai diminati
dalam bentuk olahan seperti tepung atau sari pekat durian.

Selain dipengaruhi oleh penanganan segar, juga dipengaruhi
oleh perlakuan pada waktu sebelum panen (pra panen) sepert,

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit dan lain-lain.

Penanganan pasca panen buah terdiri dari dua bagian kegiatan

yaitu saat panen, pengepakan dan transportasi serta penyimpanan
buah segar. Sedangkan prosesing buah durian diantaranya tepung
durian, tempoyak, sari buah/juice, dodol durian dan lain-lam.

Penanganan Segar

Buah durian akan masak setelah berumur 4 - 5 bulan setelah
bunga mekar tetapi kita tidak dapat mengetahuinya dengan pasti saat

pemetikan buah yang paling tepat. Saat petik yang tepat tergantung
pada tujuannya, kalau untuk konsumsi sendiri atau dijual di daerah

sekitarnya bisa menunggu buah yang jatuh sendiri, karena buah
jatuhan walaupun rasa dan aromanya banyak disukal konsumen tetapi
tidak akan tahan lama bila disimpan karena cepat menjadi busuk.

Salah satu cara untuk memanen buah durian dengan mutu yang

cukup baik dan tidak lekas busuk yaitu dengan cara menghitung buah
23




vang jatuh karena masak. Apabila buah yang jatuh sudah
i5 -‘;1'0% dan jumiah buah per pohon, maka buah yang te
dipanen. Tetapi buah yang belum layak atau masih kel;
muda, tentunya jangan dipanen dahulu (Rusdianto, 1991

Tabel 5 Pengaruh saat petik terhadap Deberapa sifat Kimia buah
gunan.
Sifat Kimia
Perlakuan 'ITS Kadar Pati Kadar Alkohol Kadar Air

(0 Brix) (%) (%) (%)
St 21.48 6.74 1.25 72.41
S2 23.80 6.45 1.28 73.63
S3 23.90 6.12 2.47 74.78

Sumber : Rusdianto, 1991

Tabel 6 Pengaruh saat petik terhadap uji organoleptik buah durian

Organoleptik
ST v iR
Porsan Aroma Rasa Penerimaan
S1 Agak kuat Manis Agak suka
S2 Cukup kuat  Cukup manis Cukup suka
Sedikit pahit
S3 Cukup kuat  Cukup manis Cukup suka
Sedikit pahit

Sumber : Rusdianto, 1991

Keterangan : S1. Buah dipetik setelah 5 - 10% buah masak jatuh
S2. Buah dipetik setelah 15 - 20% buah masak jatuh
S3. Buah dipetik setelah 25 - 30% buah masak jatuh




agar bau tidak keluar dapat

ngan karton, plastik kemudian
g dengan plastik, kemudian

Peti karton. Buah yang akan
dikemas harus yang belum masak tapi sudah CUKup tua. i

lainnya.
perikut :
Buah dunan masak yang bermutu baik dibelah, isinya diambi
tanpa memlsghkan lapisan antar biji kemudian diseleksi buah yang baik
yang akan digunakan. Sementara itu dicairkan agar-agar dalam air

mendidih, sebanyak 40 g/l air. Larutan agar didinginkan hingga suhu

35° - 40°C. Kemudian daging buah dicelupkan ke dalam larutan agar-
agar ini selama 2 - 3 detik.

Pelapisan ini dimaksudkan untuk mencegah hilangnya bau
selama penyimpanan, selain itu agar-agar merupakan stabilisator yang
mencegah pembesaran kristal-kristal es selama penyimpanan.

Setelah dilapisi agar-agar daging buah tiriskan supaya lapisan
agamya melekat pada daging buah. Kemudian setelah padat dimasuk-

kan ke dalam kantong plastik. Diusahakan udara di dalam kantong
plastik seminimal mungkin. Kemudian dimasukkan ke dalam freezer

(ruang pembekuan). Buah akan baik mutunya selama 7 bulan (Dagini,
1986).
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antara lan tempoyak, tepung durian, san buah, dodol durian dan lain-lain.

Untuk pembuatan dodol durian, bahan yang dibutuhkan adalah
2 gelas daging durian, 2 gelas gula merah, 2 gelas santan, daun

pandan, vanilh dan garam secukupnya serta 6 sendok makan tepung
maizena. Cara pembuatan adalah sebagai berikut

Daging durian, gula merah, daun pandan direbus dalam santan
kemudian dibernt garam dan vanilli. Adonan di atas diaduk sampai
mengental dengan menambahkan tepung maizena ke dalamnya.
Adonan yang sudah kental diletakkan dalam piring. Setelah dingin
dipotong-potong atau adonan dapat dibungkus dengan daun pisang
atau kertas minyak.

e
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Hasil Olah darl durian




Perlakuan Pengeringan Kerenyahan

Pengernngan Kabinet

- Kontrol

- Ca-karbonat (CaCO3)

- Na-karbonat (NaCO3)
Pengering Lampu

- Kontrol 1

- Ca-karbonat (CaCO3)

- Na-karbonat (NaCO3)
Matahari

- Kontrol

- Ca-karbonat (CaCO3)

- Na-karbonat (NaCO3)

W W —

N W

NN W -

Keterangan : 1. Sukar ditumbuk
2. Agak sukar ditumbuk
3. Mudah ditumbuk
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